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Abstract
Untuk menjalani sekolah lima hari perlu adanya kesiapan belajar dari siswa yang bersangkutan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa menjalani sekolah lima hari di SMP
Negeri 1 Sampit. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 1 kelas 8 Tahun Pelajaran
2018/2019 yang berjumlah 278 siswa dan diambil sebagai sampel sebesar 72 siswa dengan teknik
Proportional Random Sampling. Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa kesiapan
belajar siswa menjalani sekolah lima hari di SMP Negeri 1 Sampit memiliki kategori tinggi dengan
persentase 23,61%, kategori sedang dengan persentase 62,50% dan kategori rendah dengan
persentase 13,89%.
Kata kunci: Kesiapan Belajar Siswa, sekolah lima hari.
Abstract
To undergo a five-day school there is a need for learning readiness from the students concerned. This
research was conducted to determine the learning readiness of students undergoing five-day school
in Sampit 1 Junior High School.The population in this study were students of the 8th grade 2018/2019
Middle School 1 grade, which numbered 278 students and were taken as a sample of 72 students using
the Proportional Random Sampling technique. The results of quantitative descriptive analysis show
that the readiness of students to undergo a five-day school in SMP Negeri 1 Sampit has a high category
with a percentage of 23.61%, a medium category with a percentage of 62.50% and a low category
with a percentage of 13.89%.
Keywords: Student Learning Readiness, five days school.
PENDAHULUAN
Setiap individu selalu mengalami proses
belajar dalam kehidupannya, dengan belajar
akan memungkinkan individu akan
mendapatkan perubahan di dalam dirinya.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan
berupa penguasaan suatu kecakapan tertentu,
perubahan sikap, memiliki ilmu pengetahuan
yang berbeda dari sebelum seseorang
melakukan proses pembelajaran.
Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah
“suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Perubahan-perubahan ini
merupakan perbuatan belajar yang diinginkan,
karena itu dapat dikatakan bahwa perubahan
yang diinginkan akan menjadi tujuan dari proses
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, maka seseorang harus
memiliki kesiapan.
Kesiapan individu akan membawa individu
untuk siap memberikan respon terhadap situasi
yang dihadapi melalui cara sendiri. Kesiapan
adalah keseluruhan semua kondisi individu yang
membuatnya siap untuk memberikan respon
atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap
situasi tertentu (Slameto, 2011:113). Kondisi
yang dimaksud adalah kondisi fisik dan
psikisnya, sehingga untuk mencapai tingkat
kesiapan yang maksimal diperlukan fisik dan
psikis yang saling menunjang kesiapan individu
tersebut dalam proses pembelajaran.
Kesiapan individu dalam proses belajar akan
menentukan kualitas prestasi belajarnya.
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Kesiapan siswa yang matang saat proses
pembelajaran akan menentukan keberhasilan
siswa tersebut. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa, menurut
Slameto (2010:54) faktor-faktor tersebut berupa
faktor ekstern dan intern. Faktor ekstern yaitu
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat.
Sedangkan faktor intern yaitu faktor kelelahan
(kelelahan jasmani dan kelelahan rohani), faktor
jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)  dan
faktor psikologis (intelengensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, keterampilan, dan
kesiapan).
Untuk mempersiapkan peserta didik dalam
menghadapi era globalisasi, maka perlu adanya
penguatan karakter pada peserta didik. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud),
Muhadjir Effendy telah menyatakan peraturan
baru tentang sekolah lima hari untuk program
penguatan karakter siswa yang dituangkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun
2017. Sekolah lima hari ini sudah diterapkan
disekolah-sekolah yang ada di Indonesia, salah
satunya SMP Negeri 1 Sampit yang ada di kota
Sampit Kalimantan Tengah.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(kemendikbud) menerapkan kebijakan lima hari
sekolah per delapan jam sehari dalam sepekan.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(mendikbud) Muhadjir Effendy menjelaskan
kebijakan itu merupakan implementasi dari
program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
Program itu menitik beratkan pada lima nilai
utama, yaitu religius, nasionalis, gotong royong,
mandiri dan integritas. Menurut Muhadjir
Effendy, kebijakan delapan jam dalam sehari
atau sekolah lima hari dalam sepekan tidak
berarti membuat siswa akan belajar selama
delapan jam di kelas.
Tujuan Kemendikbud tetapkan aturan
sekolah lima hari yaitu, religius, Nasionalisme,
gotong royong, integritas dan mandiri.
Agar program penguatan karakter tersebut
berjalan dengan efektif, maka diperlukan
optimalisasi peran sekolah, dengan mengatur
penyelenggaraan lima hari sekolah dalam satu
minggu. Sebagai konsekuensinya peserta didik
harus menjalani masa belajar selama 8 jam
sehari disekolah. Dampak yang ditumbulkan
dari adanya sekolah lima hari menurut Ridwan
(2017) sekretaris MUI Banyumas, dampak
positifnya yaitu kegiatan sekolah lima hari akan
menguatkan karakter peserta didik karena
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler
masuk sebagai bagian dari jam belajar, waktu
belajar anak  lebih  maksimal, dapat mengrangi
porsi waktu bermain anak, siswa akan memiliki
banyak waktu libur bersama keluarga. Adapun
dampak negatifnya yaitu secara psikologi siswa
menjadi lelah sehingga daya serap siswa
menurun, siswa dapat mengalami stres karena
belajar terus menerus, waktu bermain dan
bersosialisasi siswa dengan lingkungan akan
berkurang, penerapannya tidak sama rata antara
diperkotaan dan pedesaan, kegiatan sekolah
lima hari berpotensi mematikan pendidikan
berbasis kearifan lokal dan berbasis masyarakat.
Dari adanya dampak inilah yang dapat memicu
polemik dan kontroversi di masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan
membuat sebuah rumusan masalah : bagaimana
kesiapan belajar siswa menjalani sekolah lima
hari di SMP Negeri 1 Sampit, sehingga dapat
menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kesiapan belajar siswa menjalani
sekolah lima hari di SMP Negeri 1 Sampit.
Penelitian ini dalam upaya untuk menambah
pengetahuan di bidang pendidikan terutama
tentang kesiapan belajar siswa menjalani
sekolah lima hari dan diharapkan dapat menjadi
data dan informasi dalam rangka memahami
kesiapan belajar siswa ketika menjalani kegiatan
sekolah lima hari.
KESIAPAN BELAJAR
Secara umum kesiapan belajar merupakan
kemampuan seseorang untuk mendapatkan
keuntungan dari pengalaman yang ia temukan.
Kesiapan sering kali disebut dengan
“readiness”. Seorang baru dapat belajar tentang
sesuatu apabila di dalam dirinya sudah terdapat
“readiness” untuk mempelajari sesuatu itu.
Menurut Slameto (2010:113) Kesiapan
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberi respon atau
jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu
situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat
akan berpengaruh pada atau kecenderungan
untuk memberi respon.
Menurut Erna Sasmita (2013:33) kesiapan
belajar adalah kondisi awal yang telah
dipersiapkan siswa untuk melakukan suatu
kegiatan belajar dimana siswa siap untuk
memberi respon atau jawaban dengan caranya
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sendiri dalam menyikapi suatu situasi dalam
pelajaran.
Menurut Nurhoiriyah (2017:15) Kesiapan
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
Kondisi Fisik, diantaranya sakit, kurang sehat,
dan juga cacat tubuh. Seorang anak yang sakit
atau kurang sehat akan mengalami kelemahan
fisik, sehingga saraf sensorik dan motoriknya
lemah akibatnya rangsangan yang diterima
melalui indranya tidak dapat diteruskan ke otak.
Anak yang kurang sehat akan mengalami
kesulitan belajar, sebab ia mudah lelah, pusing,
mengantuk, daya konsentrasinya berkurang dan
kurang bersemangat dalam belajar. Kondisi
Psikologis, kondisi ini harus steril dari gangguan
konflik kejiwaan, tekanan masalah atau
ketegangan emosional, seperti gelisah, takut,
cemas, kecewa, marah, benci, patah hati, iri dan
dendam pada orang lain. Kondisi Materi,
misalnya ada bahan yang dipelajari atau
dikerjakan berupa buku bacaan, catatan dan lain-
lain.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
bersedia dan siap memberikan respon terhadap
situasi atau kegiatan,baik secara mental, fisik,
sosial dan emosional untuk melakukan kegiatan
belajar
Indikator kesiapan belajar menurut Erna
Sasmita (2013:35) adalah sebagai berikut:
Kondisi fisik, yang dimaksud disini misalnya
kondisi fisik temporer dan yang permanen
(keadaan, alat indra, cacat tubuh, dan lain-lain).
Kondisi mental, adalah keadaan siswa yang
berhubungan dengan kemampuan seseorang
dalam mengemukakan pendapat, rasa percaya
diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Kondisi
emosional, seperti perasaan tegang, konflik,
cemas, dan lain-lainkemampuan siswa untuk
mengatur emosinya yang mencakup hasrat
kesungguhan siswa dalam menjalankan sekolah
lima hari. Kebutuhan, yang dimaksud disini
adalah kebutuhan yang mendorong usaha.
Kebutuhan yang disadari medorong
usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat,
sehingga jelas adanya hubungan dengan
kesiapan. Pengetahuan adalah informasi yang
telah dikombinasikan dengan pemahaman dan
potensi untuk menindaki, yang lantas melekat di
benak seseorang.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sherli Yunita (2014) yang berjudul Analisis
profil kesiapan siswa kelas XII IPA dalam
menghadapi ujian nasional tahun 2014 di SMA
Negeri 3 Kota Jambi, bahwa siswa kelas XII IPA
SMA Negeri 3 Kota Jambi, siap dengan kategori
baik dalam menghadapi ujian nasional tahun
2014. Untuk indikator kesiapan fisik mencapai
70,3% termasuk kategori baik. Untuk indikator
kesiapan psikis mencapai 68% termasuk
kategori baik dan untuk indikator kesiapan
materiil mencapai 73,1% termasuk kategori
baik.
METODE PENELITIAN
Tempat yang dijadikan sebagai objek
penelitian yaitu SMP Negeri 1 Sampit,
jalanRA.Kartini No. 1 Mentawa Baru Hulu,
Mentawa Baru ketapang Kabupaten
Kotawaringin Timur Provinsi Kalimantan
Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada
Januari 2019. Metode penelitian yang digunakan
peneliti adalah metode penelitian deskriptif dan
jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah  278 siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sampit.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
proportional random sampling jumlah sampel
sebesar 25% dari jumlah populasi yang ada yaitu
sebanyak 72 siswa.Adapun definisi operasional
variabel penelitian ini adalah: Kesiapan Belajar
Siswa. Teknik pengumpulan menggunakan
angket atau kuisioner dengan skala likert.Untuk
menjamin validitas dan reliabilitasnya,
instrument diuji dengan uji Validitas dan uji
Reliabilitas.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui hasil analisis deskriptif
kesiapan belajar siswa data diolah menggunakan
bantuan SPSS versi 15.0.  Berikut akan
dideskripsikan hasil uji deskriptif kesiapan
belajar siswa, rata-rata (mean), nilai maksimum
dan nilai minimum, dan nilai standar deviasi. ).
Nilai yang dimaksud adalah penyajian gabungan
data dari 5 nilai yang hasil analisis datanya
dianalisis, dideskripsikan untuk kemudian akan
ditarik kesimpulan mengenai kesiapan belajar
siswa menjalani sekolah lima hari tersebut.
Berikut data deskriptif yang disajikan pada
tabel:
Table 1:  Deskriptif  Statistik Kesiapan
Belajar Siswa Secara Umum
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Dari data yang ada di atas dapat dilihat bahwa
kesiapan belajar siswa menjalani sekolah lima
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 63,51,
nilai maksimum (max) sebesar 78, nilai
minimum (min) sebesar 48 dan nilai standar
deviasi (std. deviation) sebesar 6,40.
Setelah data terkumpul maka dilakukan
analisis data dengan menggunakan teknik
persentasse yaitu dengan membuat kategorisasi.
Menurut  Azwar (Eva Utami (2017: 38).  Tujuan
kategorisasi adalah untuk menempatkan
individu kedalam kelompok-kelompok yang
terpisah secara berjenjang menurut suatu
kontinum berdasarkan artibut yang diukur.
Penelitian ini menetapkan tiga kategorisasi
sesuai diferensiasi yang dikehendaki yaitu
kurang baik, cukup baik, dan baik.
Berdasarkan skor-skor tersebut maka akan
dibuat pengkategoriannya Azwar (dalam Eva
Utami, 2016:34) penetapan kategori didasarkan
kepada satuan standar deviasi dan mean dengan
rumus sebagai berikut:
Tabel 2. Rumus Kategori
Rumus Kategori Ket
X > mean + SD Siap
Mean – SD ≤ x ≤ mean +
SD
Cukup siap
X < mean – SD Tidak siap
Ket: X = Skor Subjek
Mean = Rata-Rata
SD = Standar Deviasi





















3 X>69,92 17 23,61% Siap
Berdasarkan tabel di atas Kesiapan Belajar
Siswa Menjalani Sekolah Lima Hari dengan 5
indikator (kondisi fisik, kondisi mental, kondisi
emosional, kebutuhan dan pengetahuan), pada
kategori siap sebanyak 17 siswa dengan
presentase sebesar 23,61%, kategori cukup siap
sebanyak 45 siswa dengan presentase 62,50%,
dan kategori tidak siap sebanyak 10 siswa
dengan presentase 13,89%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Kesiapan Belajar Siswa
Menjalani Sekolah Lima di SMP Negeri 1
Sampit Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah
cukup siap.
Kesesuaian kesiapan belajar siswa
berkategori cukup siap tersebut sejalan dengan
upaya sekolah dalam meningkatkan kesiapan
belajar siswa dalam menjalani sekolah lima hari
di SMP Negeri 1 Sampit.
Berdasarkan hasil analisis data diatas, bahwa
kesiapan belajar siswa menjalani sekolah lima
hari di SMP Negeri 1 Sampit pada setiap aspek
memiliki kategori yang berbeda-beda.  Adapun
kategori indikator dengan skor tertinggi terdapat
pada indikator kondisi emosional sebesar
79,17% dengan kategori cukup siap.  Hal ini
menunjukan bahwa siswa SMP Negeri 1 Sampit
memiliki kesiapan belajar yang tinggi kaitannya
dengan kodisi emosional masing-masing siswa
dan selanjutnya harus ada peningkatan lebih
lanjut terhadap kesiapan belajar siswa kaitannya
dengan pengetahuan masing-masing siswa
dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan guru dengan baik, karena
pengetahuan merupakan hal yang sangat penting
dalam proses pembelajaran.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa kesiapan belajar siswa
menjalani sekolah lima hari di SMP Negeri 1
Sampit Tahun Pelajaran 2018/2019 diperoleh
kategori tinggi sebesar 23,61% dengan jumlah
responden sebanyak 17 siswa, kategori sedang
sebesar 62,50% dengan jumlah responden
sebanyak 45 siswa dan kategori rendah sebesar
13,89% dengan jumlah responden sebanyak 10
siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa kesiapan
belajar siswa menjalani sekolah lima hari di
SMP Negeri 1 Sampit Tahun Pelajaran
2018/2019 yaitu cukup siap dengan persentase
sebesar 62,50%.
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